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Abstrak

Pengajaran bahasa Inggris dan informatika sering kali dipandang sebagai dua
bidang yang terpisah dalam kurikulum pendidikan tinggi. Namun, dengan semakin
tingginya kebutuhan akan keterampilan komunikasi dalam bahasa Inggris di
kalangan mahasiswa informatika, penting untuk mengeksplorasi cara-cara
kolaboratif yang dapat mengintegrasikan kedua disiplin ilmu ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi strategi pengajaran yang efektif untuk
menggabungkan bahasa Inggris dan informatika dalam kurikulum di Institut
Teknologi Bisnis AAS Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan multidisiplin,
penulis bekerja sama dengan dosen informatika untuk merancang dan
menerapkan metode pengajaran yang menggabungkan keterampilan bahasa
Inggris dengan materi teknis informatika. Studi ini melibatkan analisis kurikulum
saat ini, wawancara dengan dosen dari kedua bidang, serta observasi kelas untuk
memahami cara-cara terbaik dalam mengajarkan keterampilan bahasa Inggris
kepada mahasiswa informatika. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan kolaboratif dapat memperkaya proses pembelajaran, meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap materi informatika, dan memperkuat
kemampuan komunikasi mereka dalam bahasa Inggris. Artikel ini menyarankan
penggunaan strategi pengajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi, serta
pendekatan berbasis masalah untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif
dan relevan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga
bagi pengembangan kurikulum pendidikan yang lebih holistik di Institut Teknologi
Bisnis AAS Indonesia.

Kata kunci: Pengajaran Bahasa Inggris, Informatika, Integrasi bahasa Inggris dan
informatika

Abstract

Teaching English and informatics are often viewed as separate disciplines in higher
education curricula. However, with the increasing demand for English
communication skills among informatics students, it is essential to explore
collaborative methods that integrate these two fields. This research aims to
evaluate effective teaching strategies for combining English and informatics within
the curriculum at the Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia. Using a
multidisciplinary approach, the authors collaborated with informatics faculty to
design and implement teaching methods that integrate English language skills with
technical content. The study involved analyzing the current -curriculum,
interviewing faculty from both fields, and observing classrooms to understand the
best ways to teach English skills to informatics students. Findings from this
research indicate that a collaborative approach can enrich the learning process,
enhance students’ understanding of informatics content, and strengthen their
English communication abilities. This article suggests using project-based teaching
strategies, technology integration, and problem-based learning approaches to

Vol. 7 No. 1 (2024): Prosiding Seminar Nasional ITB AAS Indonesia Tahun 2024

115


mailto:dewimuliasari27@gmail.com
mailto:tinoferi8@gmail.com

PROSIDING SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER

ISSN Online: 2654-6590 | ISSN Cetak: 2654-5306
Website: https://prosiding.stie-aas.ac.id/index.php/prosenas

facilitate more effective and relevant learning. Thus, this research provides valuable
insights for the development of more holistic education curricula at the Institut
Teknologi Bisnis AAS Indonesia.

Keywords: English Teaching, Informatics, Integration of English and Informatics

Pendahuluan

Dalam era globalisasi, kemampuan berbahasa Inggris semakin penting bagi
mahasiswa di berbagai disiplin ilmu, termasuk informatika. Bahasa Inggris tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi global, tetapi juga menjadi kunci untuk
mengakses literatur ilmiah, berpartisipasi dalam konferensi internasional, dan
bekerja di lingkungan kerja global. Namun, di banyak institusi pendidikan tinggi,
pengajaran bahasa Inggris sering kali dilihat terpisah dari pembelajaran teknis,
khususnya di bidang informatika. Padahal, kemampuan berkomunikasi dalam
bahasa Inggris yang baik sangat diperlukan untuk memahami, menyampaikan,
dan mengembangkan konsep-konsep teknis dalam bidang informatika.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pengajaran bahasa Inggris yang
terintegrasi dengan konten teknis dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa
informatika. Misalnya, penelitian oleh Smith (2015) mengungkapkan bahwa
pendekatan kolaboratif antara dosen bahasa Inggris dan dosen informatika dapat
memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap materi teknis informatika sekaligus
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka dalam bahasa Inggris. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti kursus yang dipadukan
memiliki kemampuan untuk menerapkan bahasa Inggris dalam konteks teknis
yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang hanya menerima
pengajaran bahasa Inggris secara terpisah.

Selanjutnya, penelitian oleh Johnson dan Lee (2017) menekankan pentingnya
pengajaran berbasis proyek dalam integrasi bahasa Inggris dan informatika.
Mereka menemukan bahwa dengan menggunakan pendekatan berbasis proyek,
mahasiswa tidak hanya memperkuat keterampilan teknis mereka tetapi juga dapat
menggunakan bahasa Inggris dengan lebih efektif untuk mempresentasikan dan
mendokumentasikan pekerjaan mereka. Pendekatan ini juga mendorong
mahasiswa untuk berpikir kritis dan bekerja sama dalam tim, yang merupakan
keterampilan penting di dunia kerja informatika.

Di sisi lain, penelitian oleh Chen et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat mempercepat proses integrasi
antara bahasa Inggris dan informatika. Mereka menemukan bahwa penggunaan
platform online, aplikasi pembelajaran bahasa, dan simulasi berbasis komputer
membantu mahasiswa untuk lebih terlibat dalam pelajaran dan mempraktikkan
bahasa Inggris dalam konteks teknis dengan cara yang lebih interaktif.

Namun, meskipun ada bukti yang menunjukkan manfaat dari pendekatan
kolaboratif dan integratif ini, banyak institusi masih menghadapi tantangan dalam
mengimplementasikan strategi pengajaran yang efektif. Beberapa kendala yang
dihadapi termasuk kurangnya koordinasi antara pengajaran bahasa Inggris dan
informatika, kurangnya sumber daya, serta kurangnya pelatihan bagi dosen untuk
mengajar dengan pendekatan yang multidisiplin.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi strategi
pengajaran kolaboratif yang dapat mengintegrasikan pengajaran bahasa Inggris
dengan konten informatika di Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia. Dengan
menggunakan pendekatan multidisiplin, penelitian ini akan bekerja sama dengan
dosen informatika untuk merancang kurikulum yang tidak hanya meningkatkan
pemahaman teknis mahasiswa informatika tetapi juga memperkuat kemampuan
komunikasi mereka dalam bahasa Inggris. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan panduan bagi pengembangan kurikulum yang lebih holistik di
institusi pendidikan, yang mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi
tantangan global di dunia informatika.

Kajian Teori

Kajian teori dalam penelitian ini berfokus pada integrasi pengajaran bahasa Inggris
dengan konten informatika dan bagaimana pendekatan kolaboratif dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa di kedua bidang tersebut. Beberapa teori
dan penelitian terdahulu memberikan landasan untuk memahami pentingnya
pendekatan multidisiplin ini.

1. Teori Kolaborasi Multidisiplin

Teori kolaborasi multidisiplin berangkat dari pemikiran bahwa
penyelesaian masalah kompleks memerlukan integrasi pengetahuan dari
berbagai disiplin ilmu. Kolaborasi ini memungkinkan sinergi antara
perspektif, metode, dan teori yang berbeda untuk menghasilkan solusi
inovatif dan holistik (Bennet & Bennet, 2015). Dalam konteks pendidikan,
pendekatan multidisiplin diimplementasikan dengan menggabungkan
pengajaran dari berbagai bidang keilmuan dalam satu kegiatan atau
kurikulum. Hal ini membantu peserta didik memahami bahwa keterampilan
dari satu bidang dapat mendukung dan melengkapi keterampilan dari bidang
lainnya. Thompson (2017) menekankan bahwa pendekatan kolaboratif
multidisiplin mendorong pembelajar untuk berpikir lintas batas keilmuan,
sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan dunia nyata yang
kompleks dan dinamis.

Dalam penelitian ini, kolaborasi multidisiplin diwujudkan melalui
integrasi pengajaran bahasa Inggris dengan konten teknis informatika. Fokus
utamanya adalah membekali mahasiswa dengan keterampilan komunikasi
dalam bahasa Inggris yang relevan dengan kebutuhan profesional di bidang
teknologi informasi. Mahasiswa informatika sering kali memiliki kompetensi
teknis yang baik, tetapi mereka mengalami kesulitan dalam menyampaikan
ide, laporan teknis, atau presentasi proyek dalam bahasa Inggris. Melalui
kolaborasi ini, dosen bahasa Inggris bekerja sama dengan dosen informatika
untuk merancang materi yang memungkinkan mahasiswa mempraktikkan
keterampilan bahasa Inggris dalam konteks nyata, seperti menyusun
dokumentasi teknis, mempresentasikan hasil coding, atau mendiskusikan
topik-topik teknis. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar
bahasa Inggris secara teoritis, tetapi juga mengaplikasikannya secara praktis
dalam bidang keahlian mereka.
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Kolaborasi multidisiplin memiliki beberapa manfaat signifikan.
McGregor (2018) mengemukakan bahwa pendekatan ini mempersiapkan
mahasiswa dengan keterampilan teknis dan "soft skills" seperti komunikasi,
berpikir kritis, dan kolaborasi tim. Kemampuan ini menjadi sangat penting
dalam dunia kerja global, di mana karyawan diharapkan dapat berkolaborasi
lintas bidang dan berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Inggris. Dalam
penelitian ini, strategi multidisiplin membantu mahasiswa mengembangkan
keterampilan komunikasi profesional, seperti penulisan laporan teknis dan
penyampaian presentasi dalam bahasa Inggris yang berkaitan dengan topik
informatika. Selain itu, pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang
lebih kontekstual, karena mahasiswa dapat memahami relevansi bahasa
Inggris dengan bidang studi mereka.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kolaborasi multidisiplin di
perguruan tinggi memiliki dampak positif terhadap pembelajaran. Martin dan
Cross (2019) menemukan bahwa pendekatan multidisiplin meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa karena mereka dilatih untuk melihat
suatu masalah dari berbagai sudut pandang. Lebow dan Weschke (2020)
menambahkan bahwa kolaborasi ini juga meningkatkan keterampilan
interpersonal, seperti komunikasi efektif, kerja sama tim, dan kemampuan
memecahkan masalah. Dalam konteks pendidikan bahasa Inggris dan
informatika, mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman teknis tetapi
juga belajar bagaimana menyampaikan ide-ide kompleks secara jelas dan
sistematis dalam bahasa Inggris. Hal ini menjadi nilai tambah yang signifikan
bagi lulusan ketika memasuki dunia kerja global yang semakin kompetitif.

Selanjutnya, teori kolaborasi multidisiplin memiliki implikasi yang kuat
terhadap pengembangan kurikulum dan metode pengajaran. Menurut Becker
dan Jones (2020), kolaborasi antara pengajar dari disiplin ilmu yang berbeda
mendorong terciptanya inovasi dalam pengajaran dan materi pembelajaran.
Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar mahasiswa tetapi
juga memastikan materi yang diajarkan relevan dengan kebutuhan industri.
Dalam penelitian ini, kolaborasi antara dosen bahasa Inggris dan dosen
informatika akan mendorong pengembangan kurikulum yang lebih integratif.
Mahasiswa akan dilibatkan dalam tugas-tugas berbasis proyek, seperti
menyusun dokumentasi perangkat lunak, mempresentasikan rancangan
sistem dalam bahasa Inggris, atau menganalisis studi kasus terkait teknologi
informasi menggunakan komunikasi yang tepat. Proses ini memungkinkan
mahasiswa memahami keterkaitan antara teori bahasa Inggris dan praktik
informatika.

Dengan demikian, teori kolaborasi multidisiplin menjadi landasan
utama dalam penelitian ini untuk mengembangkan strategi pengajaran yang
inovatif dan kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa
memperoleh pengalaman belajar yang relevan dan mendalam, yang
mengintegrasikan keterampilan bahasa Inggris dengan kompetensi teknis
informatika. Melalui kolaborasi ini, diharapkan mahasiswa Institut Teknologi
Bisnis AAS Indonesia dapat meningkatkan keterampilan komunikasi bahasa
Inggris dalam situasi profesional dan mempersiapkan diri menghadapi
tantangan global di era revolusi industri 4.0. Kolaborasi antar-dosen dari dua
bidang ilmu yang berbeda juga akan menghasilkan praktik pengajaran yang
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lebih kreatif dan efektif, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
kualitas pembelajaran di perguruan tinggi.

2. Pengajaran Berbasis Proyek

Pengajaran berbasis proyek atau *Project-Based Learning* (PBL) adalah
metode pembelajaran yang menempatkan proyek sebagai pusat dari proses
belajar mengajar. Dalam PBL, mahasiswa terlibat secara aktif dalam
penyelesaian proyek kompleks yang relevan dengan dunia nyata. Menurut
Thomas (2000), PBL mendorong siswa untuk belajar melalui eksplorasi
masalah nyata, pemecahan masalah kolaboratif, dan pembuatan produk
konkret sebagai hasil akhirnya. Pendekatan ini dirancang agar pembelajaran
menjadi lebih mendalam, bermakna, dan aplikatif. Mahasiswa dituntut untuk
berinisiatif, berpikir kritis, dan menggunakan keterampilan lintas disiplin
untuk menyelesaikan proyek.

Dalam konteks penelitian ini, PBL digunakan untuk mengintegrasikan
pengajaran bahasa Inggris dan informatika. Mahasiswa informatika kerap
memiliki tantangan dalam mengaplikasikan bahasa Inggris dalam konteks
profesional, seperti menyusun laporan teknis, mendokumentasikan kode
pemrograman, atau mempresentasikan hasil proyek. Dengan PBL, mahasiswa
diberi kesempatan untuk bekerja dalam tim dan menyelesaikan proyek
berbasis teknologi informasi yang membutuhkan penerapan keterampilan
bahasa Inggris. Sebagai contoh, mahasiswa dapat diminta membuat
dokumentasi sistem perangkat lunak dalam bahasa Inggris atau
mempresentasikan proyek pengembangan aplikasi di hadapan audiens. Hal
ini membuat mahasiswa tidak hanya belajar bahasa Inggris secara teoritis,
tetapi juga menggunakannya secara langsung dalam situasi teknis dan
profesional.

PBL memiliki karakteristik khusus yang membuatnya efektif dalam
pembelajaran multidisiplin. Menurut Larmer dan Mergendoller (2015), PBL
memiliki empat elemen penting, yaitu proyek autentik, kolaborasi tim,
berbasis inkuiri, dan hasil yang terukur. Proyek autentik berarti tugas yang
diberikan berhubungan dengan dunia nyata dan memiliki relevansi langsung
dengan bidang studi mahasiswa. Kolaborasi tim menjadi unsur penting
dalam PBL karena mahasiswa bekerja sama, berdiskusi, dan menyatukan
ide-ide mereka untuk menyelesaikan proyek. Selanjutnya, pendekatan
berbasis inkuiri mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi masalah
secara mendalam, melakukan riset, dan menemukan solusi kreatif. Terakhir,
hasil akhir yang terukur berupa produk nyata, seperti laporan, presentasi,
atau prototipe, yang menunjukkan penguasaan pengetahuan dan
keterampilan mahasiswa.

Manfaat PBL telah banyak dibuktikan melalui penelitian sebelumnya.
Bell (2010) menyatakan bahwa PBL meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, komunikasi, dan pemecahan masalah, karena mahasiswa terlibat aktif
dalam proses belajar yang membutuhkan analisis dan sintesis informasi.
Selain itu, penelitian oleh Harmer dan Stokes (2014) menunjukkan bahwa
PBL efektif untuk meningkatkan keterampilan bahasa Inggris mahasiswa,
terutama ketika proyek melibatkan aktivitas komunikasi seperti presentasi
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atau penulisan laporan. Dalam penelitian ini, mahasiswa informatika di
Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia akan dilatih untuk menggunakan
bahasa Inggris dalam tugas-tugas berbasis proyek. Proyek-proyek ini
dirancang agar sesuai dengan konteks studi mereka, seperti pembuatan
dokumentasi teknis untuk sistem perangkat lunak atau analisis studi kasus
tentang teknologi informasi. Dengan pendekatan ini, mahasiswa dapat
mengembangkan keterampilan komunikasi profesional dan kemampuan
teknis secara bersamaan.

Selain itu, PBL juga membantu meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa. Barron dan Darling-Hammond (2008) menjelaskan bahwa
mahasiswa cenderung lebih antusias belajar ketika mereka melihat relevansi
materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata dan profesi masa depan
mereka. Dengan memberikan proyek yang berhubungan langsung dengan
bidang informatika, mahasiswa dapat memahami pentingnya bahasa Inggris
sebagai keterampilan pendukung untuk menyampaikan ide-ide teknis. Proses
ini memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna
dibandingkan metode pembelajaran konvensional.

Dalam penerapannya, PBL mendorong integrasi pengetahuan lintas
disiplin. Menurut Krajcik dan Blumenfeld (2011), pendekatan ini
memfasilitasi mahasiswa untuk menggabungkan pengetahuan dari berbagai
bidang ilmu dalam menyelesaikan tugas kompleks. Dalam penelitian ini,
pengajaran bahasa Inggris digabungkan dengan materi informatika untuk
membekali mahasiswa dengan keterampilan komunikasi profesional dalam
konteks teknologi informasi. Proses ini tidak hanya membantu mahasiswa
memahami teori bahasa Inggris, tetapi juga melatih mereka untuk
menggunakan bahasa tersebut sebagai alat komunikasi dalam dunia
profesional yang semakin global.

Dengan demikian, pengajaran berbasis proyek menjadi pendekatan yang
tepat dalam penelitian ini. Melalui PBL, mahasiswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi efektif
dalam bahasa Inggris. Pada saat yang sama, mahasiswa tetap fokus pada
penguasaan materi teknis informatika yang relevan dengan bidang studi
mereka. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan pembelajaran yang
lebih inovatif, aplikatif, dan kontekstual, yang pada akhirnya meningkatkan
kualitas lulusan Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia. PBL tidak hanya
membekali mahasiswa dengan keterampilan teknis, tetapi juga dengan
kemampuan komunikasi yang menjadi nilai tambah dalam dunia kerja
global.

3. Pendekatan Pengajaran Terintegrasi

Pendekatan pengajaran terintegrasi adalah metode pembelajaran yang
menggabungkan dua atau lebih disiplin ilmu atau bidang studi untuk
menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh dan bermakna. Metode ini
bertujuan membantu peserta didik memahami keterkaitan antara berbagai
bidang ilmu sehingga dapat mengembangkan pemahaman yang lebih luas
dan relevan terhadap permasalahan dunia nyata (Drake & Burns, 2004).
Dalam pengajaran terintegrasi, pembelajaran tidak hanya berfokus pada
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penguasaan konsep individual, tetapi juga pada kemampuan
mengaplikasikan pengetahuan lintas disiplin untuk menyelesaikan masalah
secara kreatif dan inovatif. Pada penelitian ini, pendekatan pengajaran
terintegrasi digunakan untuk menghubungkan pengajaran bahasa Inggris
dengan informatika. Proses integrasi ini dirancang agar mahasiswa tidak
hanya belajar bahasa Inggris secara teoritis, tetapi juga memanfaatkannya
dalam konteks teknis yang relevan, seperti mendokumentasikan kode,
membuat laporan proyek, atau mempresentasikan desain aplikasi. Dengan
demikian, pendekatan ini memungkinkan mahasiswa memahami pentingnya
bahasa Inggris sebagai alat komunikasi profesional sekaligus meningkatkan
kompetensi teknis mereka.

Pendekatan pengajaran terintegrasi memiliki beberapa karakteristik
utama. Drake (2012) menjelaskan bahwa pendekatan ini berbasis konteks, di
mana pembelajaran dirancang untuk mencerminkan situasi nyata sehingga
mahasiswa dapat melihat relevansi antara teori dan praktik. Selain itu,
pendekatan ini melibatkan kolaborasi antarbidang yang memungkinkan
terjadinya pertukaran ide dan pemahaman. Metode ini juga bersifat berpusat
pada peserta didik, di mana mahasiswa menjadi subjek utama pembelajaran
sementara dosen bertindak sebagai fasilitator yang membantu proses
integrasi pengetahuan. Karakteristik lainnya adalah pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah,
komunikasi, dan kolaborasi. Dalam pengajaran bahasa Inggris dan
informatika, karakteristik ini diterapkan melalui aktivitas berbasis proyek
atau masalah. Contohnya, mahasiswa diberikan tugas untuk
mengembangkan dokumentasi perangkat lunak dalam bahasa Inggris. Proses
ini melibatkan analisis kebutuhan teknis (informatika) dan penyusunan
dokumen yang komunikatif sesuai dengan standar internasional (bahasa
Inggris).

Pendekatan pengajaran terintegrasi memberikan berbagai manfaat
signifikan dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini membantu mahasiswa
memahami keterkaitan antara berbagai bidang ilmu sehingga mereka dapat
mengaplikasikan pengetahuan secara lebih holistik. Menurut Fogarty (1991),
pembelajaran  terintegrasi memfasilitasi pengembangan pemahaman
mendalam karena mahasiswa diajak untuk melihat hubungan antara
konsep-konsep dari berbagai disiplin ilmu. Selain itu, pendekatan ini
mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Dengan mengintegrasikan pengajaran bahasa Inggris dan
informatika, mahasiswa diajak untuk memahami kebutuhan pengguna,
menganalisis data, dan merancang solusi yang dapat diterapkan. Proses ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga melatih
mahasiswa untuk menyampaikan ide-ide mereka secara efektif dalam bahasa
Inggris.

Penelitian terdahulu mendukung efektivitas pendekatan pengajaran
terintegrasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Beane (1997)
menyatakan bahwa pembelajaran terintegrasi dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan mahasiswa dalam menghubungkan
teori dengan praktik. Selain itu, Drake (2004) menemukan bahwa mahasiswa
yang belajar melalui pendekatan terintegrasi memiliki motivasi belajar yang

Vol. 7 No. 1 (2024): Prosiding Seminar Nasional ITB AAS Indonesia Tahun 2024 121



PROSIDING SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER

ISSN Online: 2654-6590 | ISSN Cetak: 2654-5306
Website: https://prosiding.stie-aas.ac.id/index.php/prosenas

lebih tinggi dan mampu mengembangkan keterampilan kolaborasi yang lebih
baik. Dalam konteks pengajaran bahasa Inggris dan informatika, penelitian
oleh Yang (2015) menunjukkan bahwa integrasi lintas disiplin membantu
mahasiswa memahami pentingnya bahasa Inggris dalam bidang teknologi
informasi. Mahasiswa yang mengikuti program pembelajaran terintegrasi
menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris untuk
mendokumentasikan proyek teknis atau berkomunikasi dengan rekan kerja
internasional.

4. Konsep Pembelajaran Berbasis Masalah

PBL memiliki beberapa karakteristik unik yang membuatnya berbeda
dari metode pembelajaran tradisional. Savery dan Duffy (19995)
mengemukakan bahwa PBL bersifat student-centered, di mana mahasiswa
menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran, sedangkan dosen
bertindak sebagai fasilitator. Selain itu, PBL dimulai dengan penyajian
masalah autentik yang relevan dengan kehidupan nyata atau profesi
mahasiswa. Proses ini mendorong mahasiswa untuk bekerja dalam kelompok,
berdiskusi, berbagi ide, dan merancang solusi yang terukur. Dalam konteks
multidisiplin seperti pengajaran bahasa Inggris dan informatika, PBL
memungkinkan mahasiswa untuk menghubungkan pengetahuan lintas
bidang. Misalnya, saat menyelesaikan tugas menganalisis kebutuhan
pengguna untuk aplikasi perangkat Iunak global, mahasiswa perlu
menerapkan keterampilan teknis dan menyampaikan hasilnya dalam bahasa
Inggris. Proses ini memberikan pengalaman belajar yang terintegrasi,
mendalam, dan aplikatif.

Karakteristik PBL lainnya adalah pendekatan berbasis inkuiri.
Mahasiswa didorong untuk melakukan penelitian, mengumpulkan data, dan
menganalisis informasi sebelum merancang solusi. Menurut Barrows (2006),
proses inkuiri ini membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan
kompleks. Pada akhir proses, mahasiswa menghasilkan produk nyata, seperti
laporan teknis atau presentasi, yang mencerminkan pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari sekaligus menunjukkan kemampuan mereka
dalam mengaplikasikan bahasa Inggris.

PBL telah terbukti memberikan manfaat besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Menurut Hmelo-Silver (2004), PBL membantu
mahasiswa mengembangkan keterampilan analitis, kerja sama tim, dan
kemampuan komunikasi. Dalam pembelajaran berbasis masalah, mahasiswa
diajak untuk bekerja secara kolaboratif, mendiskusikan ide-ide, dan berbagi
tanggung jawab untuk mencapai solusi yang efektif. Selain itu, PBL
memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan dunia kerja, sehingga
mahasiswa lebih siap menghadapi tantangan profesional setelah lulus. Dalam
penelitian ini, PBL diterapkan untuk membantu mahasiswa informatika di
Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia meningkatkan keterampilan bahasa
Inggris mereka melalui situasi praktis. Sebagai contoh, mahasiswa diberikan
tugas untuk menyusun laporan teknis dalam bahasa Inggris atau
mempresentasikan hasil analisis mereka terhadap sebuah sistem perangkat
lunak. Tugas-tugas ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teknis, tetapi
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juga melatih kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi secara
profesional.

Penelitian oleh Yew dan Schmidt (2012) menunjukkan bahwa PBL dapat
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Mahasiswa cenderung lebih
termotivasi ketika mereka menghadapi permasalahan nyata yang relevan
dengan bidang studi mereka. Dalam konteks informatika, penggunaan PBL
memungkinkan mahasiswa untuk memahami pentingnya bahasa Inggris
sebagai  keterampilan yang esensial dalam mendokumentasikan,
mempresentasikan, dan menjelaskan solusi teknologi kepada audiens
internasional.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas PBL dalam
mendukung pembelajaran multidisiplin. Tan (2003) menyatakan bahwa PBL
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa karena mereka diajak
untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai alternatif solusi terhadap
masalah yang dihadapi. Selain itu, penelitian oleh Hung, Jonassen, dan Liu
(2008) menyebutkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan
belajar mandiri dan integrasi pengetahuan lintas disiplin. Dalam
pembelajaran bahasa Inggris, PBL juga terbukti dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi mahasiswa, terutama dalam situasi profesional,
seperti menulis laporan dan memberikan presentasi (Harmer & Stokes, 2014).

Dalam implementasinya, PBL memungkinkan mahasiswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks nyata. Penelitian oleh
Barrows (2006) menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat efektif untuk
menghubungkan teori dengan praktik. Dalam penelitian ini, mahasiswa
informatika dilibatkan dalam pemecahan masalah teknis yang membutuhkan
penggunaan bahasa Inggris, seperti mendeskripsikan desain aplikasi untuk
audiens internasional atau menyusun strategi dokumentasi sistem dalam
bahasa Inggris. Proses ini memberikan pengalaman belajar yang mendalam,
relevan, dan bermakna.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
untuk mengeksplorasi efektivitas pendekatan pengajaran terintegrasi dalam
menghubungkan pembelajaran bahasa Inggris dan informatika di Institut
Teknologi Bisnis AAS Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk
menggali secara mendalam bagaimana kolaborasi multidisiplin dapat
meningkatkan keterampilan bahasa Inggris mahasiswa sekaligus mendukung
kompetensi teknis mereka di bidang informatika. Desain penelitian deskriptif
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena pengajaran terintegrasi secara
holistik. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data yang bersifat naratif melalui
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Desain ini memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan gambaran mendalam tentang proses pengajaran, interaksi
antar mahasiswa, dan hasil pembelajaran yang dicapai.

Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Informatika yang sedang
mengikuti mata kuliah bahasa Inggris di Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia.
Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih
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mahasiswa yang terlibat langsung dalam implementasi pendekatan pengajaran
terintegrasi. Sebanyak 30 mahasiswa dari berbagai semester dipilih sebagai sampel
untuk mendapatkan data yang representatif. Selain itu, dosen pengampu mata
kuliah bahasa Inggris dan dosen informatika yang berkolaborasi dalam proses
pengajaran juga menjadi partisipan penelitian ini untuk memberikan perspektif
yang lebih luas tentang implementasi pendekatan ini. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan analisis
dokumen. Pedoman observasi dirancang untuk mengamati proses pembelajaran
secara langsung, termasuk aktivitas kolaborasi mahasiswa, keterlibatan dalam
proyek atau masalah, serta interaksi antara mahasiswa dan dosen. Pedoman
wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan pandangan mahasiswa
serta dosen terkait efektivitas pendekatan pengajaran terintegrasi. Selain itu,
dokumen seperti tugas mahasiswa, laporan proyek, dan dokumentasi
pembelajaran dianalisis untuk mengevaluasi hasil pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: Tahap
Persiapan di mana peneliti mengidentifikasi masalah penelitian, merancang
kerangka kerja, dan mengembangkan instrumen penelitian. Peneliti juga
melakukan koordinasi dengan dosen pengampu mata kuliah untuk memastikan
implementasi pendekatan pengajaran terintegrasi berjalan sesuai rencana. Tahap
Pengumpulan Data di mana data dikumpulkan melalui tiga metode utama:
Observasi yang mengamati proses pembelajaran selama satu semester, dengan
fokus pada interaksi antara mahasiswa dan dosen, keterlibatan mahasiswa dalam
proyek, dan penggunaan bahasa Inggris dalam konteks teknis. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan dengan mahasiswa dan dosen untuk mendapatkan
pandangan mereka terkait manfaat, tantangan, dan hasil dari pendekatan
pengajaran terintegrasi. Analisis Dokumen yang mengumpulkan dan menganalisis
tugas-tugas mahasiswa, laporan proyek, dan bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Tahap Analisis Data dilakukan secara tematik menggunakan
pendekatan Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti peningkatan keterampilan
bahasa Inggris mahasiswa, penguasaan kompetensi teknis, dan dampak kolaborasi
multidisiplin terhadap proses pembelajaran. Tahap Pelaporan Hasil di mana hasil
penelitian disusun dalam bentuk laporan yang mencakup temuan utama, analisis,
dan interpretasi data serta rekomendasi untuk meningkatkan implementasi
pendekatan pengajaran terintegrasi di masa mendatang.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis tematik. Teknik
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola atau tema dalam data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Reduksi data dilakukan untuk menyaring informasi
yang paling relevan, sedangkan penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel,
diagram, atau narasi untuk mempermudah interpretasi. Akhirnya, kesimpulan
diambil berdasarkan temuan yang telah dianalisis, dengan memastikan validitas
dan keabsahan data melalui triangulasi metode. Untuk memastikan kredibilitas
hasil penelitian, beberapa langkah dilakukan, seperti triangulasi data melalui
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Selain itu, member checking
dilakukan dengan meminta partisipan untuk memberikan umpan balik terhadap
hasil wawancara yang telah ditranskripsikan. Validitas data juga dijaga dengan
melibatkan dua peneliti independen untuk memverifikasi analisis data yang
dilakukan.

Penelitian ini dilakukan di Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia yang
memiliki fokus pada pengembangan keterampilan multidisiplin untuk mendukung
kebutuhan pasar kerja global. Pengajaran bahasa Inggris dan informatika di
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institusi ini dirancang untuk melatih mahasiswa menjadi profesional yang
kompeten di bidang teknologi informasi dan mampu berkomunikasi secara efektif
dalam bahasa Inggris. Pendekatan pengajaran terintegrasi yang diterapkan dalam
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana
kolaborasi lintas disiplin dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus
membekali mahasiswa dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi
tantangan global.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pendekatan
pengajaran terintegrasi dalam menghubungkan pembelajaran bahasa Inggris dan
informatika di Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia. Data dikumpulkan melalui
observasi langsung, wawancara dengan mahasiswa dan dosen, serta analisis
dokumen. Partisipan dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa dari Program Studi
Informatika yang mengikuti mata kuliah bahasa Inggris dan dua dosen pengampu
yang berkolaborasi dalam proses pengajaran.

Hasil Observasi

Observasi menunjukkan bahwa mahasiswa menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam keterampilan bahasa Inggris mereka, terutama dalam hal
penggunaan kosakata teknis yang relevan dengan bidang informatika. Mahasiswa
mampu mengembangkan kemampuan berbicara dan menulis dalam bahasa
Inggris dengan lebih percaya diri ketika mendokumentasikan proyek atau
mendiskusikan isu-isu teknis. Mereka juga menunjukkan kemampuan untuk
mengaplikasikan tata bahasa Inggris secara lebih tepat dalam konteks teknis,
seperti membuat laporan proyek atau menyusun presentasi.

Hasil Wawancara

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa menganggap pendekatan
pengajaran terintegrasi sangat membantu dalam menghubungkan bahasa Inggris
dengan konteks teknis informatika. Mahasiswa merasa lebih terampil dalam
menggunakan bahasa Inggris untuk berkomunikasi secara profesional dalam
lingkungan kerja teknis. Mereka menyatakan bahwa pengalaman dalam proyek
kolaboratif membantu mereka memahami pentingnya komunikasi dalam bahasa
Inggris di dunia kerja global. Beberapa mahasiswa juga mengungkapkan bahwa
mereka lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris untuk menjelaskan
konsep-konsep teknis kepada rekan kerja internasional.

Dosen pengampu mencatat bahwa mahasiswa yang mengikuti pendekatan
pengajaran terintegrasi menunjukkan kemampuan untuk berpikir kritis dan
menganalisis masalah lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang belajar
bahasa Inggris secara terpisah dari bidang teknis. Mereka juga menyoroti bahwa
proyek kolaboratif membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan kerja tim,
yang sangat penting dalam bidang informatika. Dosen juga menyebutkan bahwa
kolaborasi dalam penyusunan dokumen proyek menggunakan bahasa Inggris
memotivasi mahasiswa untuk belajar lebih banyak tentang terminologi teknis dan
cara menyampaikannya secara efektif dalam bahasa Inggris.

Hasil Analisis Dokumen
Analisis dokumen menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menghasilkan tugas-
tugas dengan kualitas bahasa Inggris yang lebih baik. Dokumen tugas
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menunjukkan peningkatan dalam penggunaan tata bahasa, kosakata teknis, dan
struktur kalimat yang tepat dalam konteks teknis. Selain itu, laporan proyek yang
disusun dalam bahasa Inggris menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam
merangkai ide secara terstruktur dan jelas, yang diperlukan dalam dunia
profesional. Dokumen-dokumen ini juga mencerminkan pemahaman yang lebih
baik tentang konteks teknis dan bagaimana penggunaan bahasa Inggris dapat
mendukung pengembangan perangkat lunak, pembuatan dokumentasi teknis, dan
komunikasi antar tim proyek.

Tabel 1. Efektivitas pendekatan pengajaran terintegrasi

No. Aspek Hasil Pres(eo /n)tase Deskripsi
o
Mahasiswa mampu
1 Keterampilan Meningkat 80% menggunakan kosakata
" ||Bahasa Inggris |signifikan ? teknis dengan percaya diri
dalam berbicara dan menulis.
Mampu menyusun laporan
o gzr}lligsl; nc?jlim Meningkat 85% proyek dengan tata bahasa
' Provek kualitas laporan ? yang tepat dan struktur yang
y jelas.
Meningkat Mahasiswa lebih percaya diri
3 Kepercayaan Diri|dalam 90% dalam menggunakan bahasa
" ||[Mahasiswa komunikasi ° Inggris untuk menjelaskan
profesional konsep teknis.
Mahasiswa menunjukkan
4. |Kerjasama Tim |[Meningkat 75% ke‘Ferampllan kerja tim yang
baik dalam proyek
kolaboratif.
Pembahasan

Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana pendekatan
pengajaran terintegrasi dapat mempengaruhi pembelajaran bahasa Inggris di
bidang informatika. Pada bagian ini, hasil penelitian akan dibahas lebih lanjut
menggunakan teori yang relevan untuk memperkuat temuan-temuan yang ada.

Penggunaan Pendekatan Pengajaran Terintegrasi dalam Pendidikan

Pendekatan pengajaran terintegrasi dalam penelitian ini terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan bahasa Inggris mahasiswa di bidang informatika.
Menurut Beane (1997), pembelajaran terintegrasi memfasilitasi pengembangan
pemahaman konsep karena mahasiswa dapat melihat hubungan antara berbagai
disiplin ilmu. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan ini memungkinkan
mahasiswa untuk tidak hanya menguasai tata bahasa dan kosakata bahasa
Inggris, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan ini dalam konteks teknis yang
relevan, seperti mendokumentasikan proyek atau mengkomunikasikan ide-ide
teknis kepada rekan kerja internasional (Drake & Burns, 2004). Hasil wawancara
menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam menggunakan
bahasa Inggris untuk komunikasi profesional, yang sejalan dengan hasil penelitian
oleh Yang (2015) yang menemukan bahwa integrasi lintas disiplin membantu
mahasiswa memahami pentingnya bahasa Inggris dalam bidang teknologi
informasi.
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Pengajaran Berbasis Proyek dalam Pembelajaran

Pengajaran berbasis proyek yang diterapkan dalam pendekatan pengajaran
terintegrasi ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar dengan cara yang lebih
aktif. Menurut Thomas (2000), pengajaran berbasis proyek memfasilitasi
pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna, di mana mahasiswa dapat
mengembangkan keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir
kritis. Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa mampu bekerja sama
secara efektif dalam proyek-proyek yang menuntut penggunaan bahasa Inggris
dalam konteks teknis. Mereka belajar merencanakan, mendokumentasikan, dan
mengkomunikasikan proyek mereka dengan lebih baik, mencerminkan
pemahaman yang mendalam tentang teori dan aplikasi praktis dalam dunia kerja.
Selain itu, penggunaan bahasa Inggris dalam konteks teknis juga membantu
mahasiswa untuk memahami bagaimana bahasa ini berfungsi sebagai alat
komunikasi profesional dalam lingkungan global (Dewey, 1938).

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang diintegrasikan dalam
pendekatan pengajaran terintegrasi ini memungkinkan mahasiswa untuk
memecahkan masalah nyata menggunakan bahasa Inggris. Menurut Savery dan
Duffy (1995), pendekatan ini mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan
mengembangkan solusi kreatif. Dalam penelitian ini, mahasiswa dihadapkan pada
tugas-tugas yang melibatkan penggunaan bahasa Inggris untuk menganalisis,
merancang, dan mengimplementasikan solusi teknologi. Proyek kolaboratif yang
melibatkan analisis kebutuhan pengguna, perancangan antarmuka, dan penulisan
dokumentasi teknis memaksa mahasiswa untuk menggunakan keterampilan
bahasa Inggris mereka dalam konteks nyata. Hasil analisis dokumen
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mahasiswa untuk
menggunakan tata bahasa yang tepat dan kosakata teknis dalam bahasa Inggris,
yang sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Bonk dan Smith (1998) yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Pendekatan Pengajaran Terintegrasi dalam Peningkatan Kompetensi Global
Pendekatan pengajaran terintegrasi ini juga membantu mahasiswa untuk
memahami keterkaitan antara keterampilan bahasa Inggris dan kompetensi teknis
di bidang informatika. Hasil wawancara dengan dosen menunjukkan bahwa
mahasiswa yang mengikuti pendekatan ini mampu mengaplikasikan bahasa
Inggris tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk
mengeksplorasi konsep-konsep teknis. Menurut Wenger (1998), belajar di
komunitas praktisi memungkinkan mahasiswa untuk melihat bagaimana bahasa
Inggris digunakan dalam konteks profesional di bidang informatika. Hal ini penting
untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan di dunia kerja global, di
mana komunikasi dalam bahasa Inggris sering kali menjadi syarat utama untuk
kesuksesan profesional (Hargreaves, 2003). Dalam konteks ini, pendekatan
pengajaran terintegrasi tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa
mahasiswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk bekerja secara efektif dalam
lingkungan internasional.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Pendekatan pengajaran terintegrasi yang diterapkan dalam penelitian ini
menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan keterampilan bahasa Inggris
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mahasiswa di bidang informatika. Melalui penggunaan proyek berbasis kolaborasi,
pembelajaran berbasis masalah, dan pengajaran terintegrasi, mahasiswa tidak
hanya mengembangkan kemampuan bahasa Inggris mereka tetapi juga
mempersiapkan diri untuk berkomunikasi secara efektif dalam konteks teknis
yang kompleks. Hasil penelitian ini mendukung relevansi pendekatan pengajaran
terintegrasi dalam pendidikan modern, di mana kemampuan untuk berkolaborasi
lintas disiplin dan memahami konteks global menjadi semakin penting.
Pendekatan ini diharapkan dapat diadaptasi dan diterapkan dalam program
pendidikan di bidang informatika untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi
tantangan di dunia kerja global yang semakin terintegrasi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran untuk meningkatkan
efektivitas pengajaran bahasa Inggris di bidang informatika melalui pendekatan
pengajaran terintegrasi:

1. Penerapan Pendekatan Pengajaran Terintegrasi Secara Luas: Disarankan agar
pendekatan ini diterapkan di berbagai program studi dengan kurikulum
lintas disiplin, khususnya di bidang informatika, untuk memaksimalkan
dampaknya terhadap keterampilan mahasiswa.

2. Pengembangan Modul Pembelajaran Terintegrasi: Mengembangkan modul
yang menggabungkan materi bahasa Inggris dan informatika, termasuk
proyek berbasis kolaboratif, untuk mempermudah pemahaman mahasiswa.

3. Meningkatkan Kolaborasi antara Dosen Bahasa Inggris dan Informatika:
Penting untuk meningkatkan kerja sama antara dosen dari kedua bidang
dalam merancang dan menyampaikan materi yang relevan.

4. Pendekatan Pembelajaran Aktif dalam Proyek Kolaboratif: Mengembangkan
proyek yang menuntut penggunaan bahasa Inggris dalam konteks teknis
dapat memperkaya pengalaman belajar mahasiswa.

5. Pemberian Pelatihan Berkelanjutan bagi Dosen: Dosen perlu mendapatkan
pelatihan dalam metode pembelajaran terintegrasi untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menyampaikan materi yang memadukan bahasa
Inggris dan pengetahuan teknis.

6. Evaluasi dan Penilaian Teratur: Mengadakan evaluasi berkala untuk
memantau kemajuan mahasiswa dalam keterampilan bahasa Inggris dan
kemampuan teknis mereka.

7. Penelitian Lanjut: Melakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang
lebih besar untuk memperkuat temuan penelitian ini dan memahami dampak
dari pendekatan pengajaran terintegrasi lebih mendalam.
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